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BAB |

PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk yang berhadapan dengan diri sendiri dan
menghadapi realitas dengan kesukaran, persoalan, dan lain sebagainya. Pada sisi
yang lain manusia juga merupakan makhluk yang berada dan menghadapi alam
kodrat. Manusia merupakan satu kesatuan dengan alam tetapi juga berjarak, dalam
artian dengan segenap akal budinya manusia mampu memandang, berpendapat,

atau mengubah dan mengolah alam.*

Pada kehidupan sehari-hari, manusia dihadapkan persoalan-persoalan sosial
di lingkungan sekitarnya. Bagaimana seseorang itu bergaul dengan sesama dan
bagaimana manusia itu sendiri membawa dirinya dalam lingkungan. Pada
akhirnya hal tersebut mampu menciptakan kehidupan yang harmonis antara

manusia satu dengan yang lainya, maupun manusia dengan alam.

Dalam kehidupan sosial, manusia membawa dirinya berperan serta pada
kehidupan bermasyarakat yang lebih komplek. Persoalan sosial yang sangat dekat
adalah adanya rasa dalam diri atau sekelompok orang untuk dipandang baik,
pintar, atau bahkan paling religius di lingkungan sosial, namun hal tersebut

berbanding terbalik pada kenyataannya.

Gejala sosial yang tampak pada personalitas manusia seperti ini dinamakan

sebagai hipokrit atau dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai

' N. Drijarkara S. J. Filsafat Manusia, (Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 1978), p. 7.
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kemunafikan, orang yang suka berpura-pura, kepura-puraan yang mengakibatkan

dampak negatif pada lingkunganya.?

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dirasa cukup menarik untuk
melakukan pendalaman materi mengenai bagaimana bentuk, sikap, dan
karakteristik yang khas dari tindakan hipokrit itu terjadi dalam kehidupan sehari-
hari ataupun dalam lingkungan masyarakat sekitar, serta dampak nyata yang
dirasakan dari tindakan hipokrit. Kejadian-kejadian tersebut menjadi bahan acuan
terhadap diri sendiri atau orang lain dan diwujudkan menjadi tema dalam proses

penciptan karya seni lukis.

A. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN

Manusia disatu sisi- adalah makhluk individual namun juga pada sisi lain
sebagai makhluk sosial. Manusia tidak terlepas dari kehidupan bersosial. Manusia
selalu berinteraksi satu dengan yang lainnya. Demi memenuhi kubutuhan
hidupnya. Beberapa sifat dasar manusia dalam bersosial adalah makhluk yang
mempunyai unsur hewani atau yang biasa disebut dengan “insting” dan yang

paling khas dalam diri manusia yaitu akal budi.

Insting memengaruhi manusia dalam memenuhi kebutuhannya seperti
makan, minum, maupun nafsu seksualnya. Sedangkan akal budi manusia
membawa manusia dalam penalaran tertentu misalnya, manusia berpikir untuk

melangsungkan hidupnya dengan berbagai cara, sehingga akan tetap tercipta

? Dendy Sugono (ed.), Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke-4, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2015), p 502.
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kehidupan yang harmonis antar manusia satu dengan yang lainnya. Jika penalaran
manusia mengabdi pada insting yang terjadi adalah manusia saling
menghancurkan dengan yang lainnya.

Nalar merupakan sebuah potensi besar dalam diri manusia dalam
mengembangkan dirinya sendiri dan alam sekitarnya. Selain itu ada juga yang
menggunakan segenap akal budinya sebagai pemenuh kebutuhan dirinya saja,
tanpa peduli dampak negatif yang akan terjadi terhadap alam atau lebih
dikerucutkan lagi terhadap lingkungan bersosialnya. Salah satunya adalah
seseorang yang berpura-pura dalam mengejar sesuatu atau menyembunyikan
watak aslinya dengan berpura-pura baik, pintar, ahli, maupun religius untuk
mengejar apa yang diinginkannya, yang pada akhirnya kepura-puraan tersebut

membawa dirinya atau lingkungan mendapat dampak yang kurang baik.

“Kepura-puraan bisa dipahami-sebagai berkata namun tidak terjadi dalam
tindakan”,® tidak adanya kesepadanan terhadap kedua hal tersebut dengan
menyembunyikan fakta, ditambah kemungkinan untuk mencapai kepentingan
pribadi semata merupakan indikasi awal adanya sifat hipokrit. Hal ini seringkali
terjadi pada seseorang yang acapkali menginginkan adanya pujian dan junjungan
oleh orang di sekitarnya.

Hipokrisi lazim ditemukan pada lingkupan kecil maupun yang lebih luas.

Pada kondisi sehari-hari sebagai contoh, ada pada lingkungan anak-anak Sekolah

* Fr. Lanfranco M. Fedrigotti S.D.B, The Multi-Layered Meaning of
“Hypocrisy” in the Gospels (Kutipan dari web
http://archive.hsscol.org.hk/archive/perodical/abstract/a025D1_1.pdf, terakhir diakses pada
tanggal 3 Januari 2017, jam 22.34 WIB), p. 88.
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Menengah Atas (SMA). Bangku SMA merupakan masa remaja ketika seseorang
mulai mencari-cari jati diri dan minat. Tidak jarang ditemui siswa berlomba-
lomba menampilkan diri sebagai seorang pemberani dan paling ditakuti
dikalangan teman-temannya agar dipandang sebagai sejatinya dirinya. Tidak
jarang pula ditemui siswa yang memiliki kecenderungan untuk mencari muka atau
berbuat baik agar mendapat perhatian lebih dari guru dan atau disegani teman-
temannya. Semuanya dilakukan dengan menutupi sifat asli yang sebenarnya
melekat pada siswa tersebut.

Kasus yang dijabarkan setelah ini merupakan contoh kasus yang lebih
konkrit yang pernah dialami. Di suatu SMA di kota Purwokerto, ada seorang
siswa A, yang mencoba untuk mendekati siswa B. Saat itu A mendekati B hanya
demi mendapatkan perlindungan dari C yang merupakan siswa sekolah lain.
Selain itu A sedang bermasalah dengan C karena A banyak mengumbar janji pada
C, berpura-pura memiliki banyak kenalan guru yang mampu memberikan kunci
jawaban Ujian Nasional (UN) yang akan diselenggarakan.

Kemudian UN berlangsung A tidak mampu menepati janjinya. C mencoba
mencari A untuk menagih janji sekaligus memberikan pelajaran atas
kebohongannya. Keadaan tersebut membuat A semakin tertekan dan mencari
jalan keluar dengan cara menfitnah C untuk meyakinkan B bahwa A patut untuk
dibela. A mengatakan bahwa C telah menerornya karena A tidak memberikan apa
yang C mau, seperti uang, makanan dan lain-lain; memposisikan dirinya sebagai
orang baik yang menjadi korban. B pun marah karena merasa bahwa A yang

selama ini baik di matanya, sudah diperlakukan tidak baik oleh C. Tidak berselang
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lama B dan C pun bertemu dan pertikaian tidak bisa dihindari. A yang sudah
dibela merasa semakin tinggi hati dan semakin merasa paling benar.

Kasus lain dalam kehidupan sehari-hari adalah ketika seseorang menjelek-
jelekkan orang lain tanpa sepengetahuan orang yang bersangkutan. Namun saat
orang tersebut hadir senyuman lebar, dan keramahan terpampang. Seseorang yang
menjelek-jelekan tersebut menyatakan apabila kejujuran adalah hal yang utama
dalam hidup, namun apa yang dilakukannya berbanding terbalik. Keramahan dan
kebaikan pada akhirnya hadir hanya dalam rupa “topeng” yang menutupi sifat

asli. Di balik itu semua iri dengki dan kebencian menyelimuti hati.

Sifat hipokrisi juga dapat dilihat pada seorang X. X merasa sudah memiliki
standar moral lebih baik dari orang lain, sehingga secara sadar maupun tidak,
dapat dengan mudah menghakimi seseorang. X dapat dengan mudah menarik
kesimpulan bahwa teman ini buruk perilakunya dan diceritakan pada teman
lainnya. X acapkali menasehati seseorang agar rajin beribadah dan mencoba untuk
menghindari hal-hal buruk seperti minuman keras, seks bebas, menghimbau agar
lebih mendekatkan diri pada Tuhan dan lain sebagainya. Pada kenyataannya,
dibalik semua itu, X justru sangat suka melihat video-video porno, mencibir
tingkah laku orang, maupun menyebar fitnah. Semua itu dilakukan hanya untuk

kepentingannya sendiri yaitu agar dipuji, dihormati, disegani, dan dianggap pintar.

Dalam lingkup kasus yang lebih besar, salah satu paling jelas hadirnya
hipokrisi adalah pada petinggi politik. Adapun contohnya adalah kasus korupsi
yang menyeret beberapa politisi. Partai politik sangat gencar menyuarakan jargon

anti korupsinya. Berkat jargon anti korupsinya itu, partainya berhasil memikat
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masyarakat sehingga mampu mengantarkannya duduk di kursi kepresidenan.
Namun lambat laun semakin terkuak bahwa banyak dari politisi partainya yang
justru tersangkut kasus korupsi yang merugikan banyak pihak. Masa kejayaan dari
partai politik tersebut mulai hancur dipandangan masyarakat. Kasus tersebut
dalam sebuah tulisan Amich Alhumami yang dimuat dalam surat kabar, Media
Indonesia, 2012,  menyebutkan bahwa “Politisi-politisi mempertontonkan

hipokrisi politik yang sangat jelas”.*

Berdasarkan beberapa contoh kasus di atas dapat dilihat bahwa seorang
hiprokrit sering kali tidak hanya berhenti pada diri sendiri, melainkan juga
memengaruhi orang lain untuk ikut membenci dan menghujat orang yang tidak ia
sukai. Seorang hipokrit bisa saja banyak bicara mengenai falsafah ajaran agama,
serta nasehat kebaikan yang mesti diterapkan dalam sosial, namun ia juga
menghakimi  secara subjektif keburukan seseorang dan menceritakan
keburukannya yang belum tentu benar kepada orang lain hingga terpengaruh
untuk ikut membenci. Efek yang terasa pada akhirnya hubungan menjadi tidak
harmonis, kenyamanan dalam bersosial semakin memburuk, pertengkaran dan
salah paham sering terjadi, hingga membawa pada situasi yang paling parah yaitu

saling menjatuhkan dan menghancurkan.

Akan tetapi, C.G. Jung menyebutkan bahwa hipokrit adalah sisi gelap
manusia yang tidak disadari seseorang. Pernyataan tersebut memberi penegasan

yang jelas bahwa hipokrisi ada tidak hanya pada beberapa orang saja, melainkan

* Amich Alhumami, “Hikayat Kaum Hipokrit”, Koran Media Indonesia, Jakarta, Jumat, 17
Februari 2012, p. 1.
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selalu ada dalam setiap diri manusia. Hanya saja perbedaan muncul pada
bagaimana manusia menggunakan segenap akal budi, serta aturan-aturan
agamanya dengan baik sehingga mampu menekan sifat hipokrisi di dalam dirinya

sendiri.

Berdasarkan pengalaman-pengalaman empiris yang telah disebutkan di atas,
hiprokrisi manusia menjadi menarik untuk dituangkan ke dalam karya seni, dalam
hal ini seni lukis. Warna kontras yang menyertai sifat hipokrisi bagaikan Yin dan
Yang di dalam jiwa manusia, di mana kepentingan yang membentuk sifat yang
terlinat bertabrakan dengan sifat asli yang ditutupi. Topeng jiwa inilah yang
menjadi latar belakang menarik untuk adanya penciptaan karya lukis dalam
rangka tugas akhir ini. Hal tersebut memacu ide kreatif untuk menvisualisasikan
karakteristik yang khas dari hipokrisi. Diharapkan nantinya, tugas akhir yang
diberi judul "Hipokrit Sebagai Ide Penciptaan Karya Lukis™ ini tidak hanya dapat
menjadi lahan apresiasi namun juga lahan untuk instropeksi bagi penikmat

maupun penulis.
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B. RUMUSAN MASALAH

Berkaitan dengan permasalahan Hipokrit ada pula batasan—batasan dari

permasalah tersebut yakni:

1. Karakter sikap hipokrit seperti apakah yang menarik untuk dijadikan
karya seni?
2. Bagaimana memvisualisasikan bentuk dari sikap hipokrit dengan

teknik dan warna ke dalam sebuah karya lukis?

C. TUJUAN DAN MANFAAT
a. TUJUAN
1. Menjelaskan dan mendeskripsikan persoalan bentuk tindakan
hipokrit.

2. Memvisualkan apa dan bagaimana hipokrit dalam karya lukis.

b. MANFAAT
Melalui visualisasi dari hipokrit ini diharapkan selain mampu dinikmati
secara visual namun juga dapat memberikan rasa dan permahaman serta kepekaan

terhadap persoalan hipokrit itu sendiri.
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D. MAKNA JUDUL
Guna memberikan batasan serta mengantisipasi terjadinya kekeliruan
dengan pengertian yang dimaksudkan, pengertian dari judul “HIPOKRIT

SEBAGAI IDE PENCIPTAAN KARYA LUKIS” adalah sebagai berikut .
Hipokrit dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah:
1. Hi. Po. Kri. Si (n) Kemunafikan.
2. Hi. Po. Krit 1. (a) Munafik; 2. (n) Orang yang Suka Berpura-pura.
3. Hi. Po. Kritis 1.(a) munafik; 2.(n) Suka Berpura-pura.’

Sedangkan menurut Fr. Lain franco M. Fredigotti S. D. B. Berdasar pada
literatur bahasa Yunani kata “u pokrith,]” dijadikan sebagai acuan dari batasan

perngertian makna judul ini yakni sebagai berikut :

1. Orang vyang menjawab, penerjemah atau seorang Yyang
membabarkan.

2. Orang yang memainkan peran dalam panggung atau aktor atau
aktris.

3. Orang yang memberikan resites, deklamator, orator.

4. Kemunafikan atau kepura puraan.®

> Dendy Sugono, Op. Cit., p. 502.
® Fr. Lanfranco M. Fedrigotti S.D.B, Op. Cit., p. 89.
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Sebagai : Jenis, macam, persamaan.’

Ide : Rancangan yang tersusun dalam pikiran: gagasan:
cita-cita.®

Penciptaan . Proses (kesanggupan) pikiran untuk mengadakan

sesuatu yang baru.’
Karya : pekerjaan, hasil perbuatan, ciptaan.*®
Lukis : karya seni dua dimensional yang menampilkan

unsur warna bidang garis dan tekstur.™

Bertitik tolak dari pengartian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
bahasa hipokrit akan lebih. -mempertegas kepada sifat kepura-puraan dan
kemunafikkan diri yang berdampak buruk bagi lingkungan sosial. Peri hal
konsepsi dari hipokrisi yang akan dijabarkan dalam bentuk visual pada tugas akhir
ini adalah hal-hal yang menyangkut sisi-sisi gelap dari manusia dalam hal ini
merujuk pada kepura—puraan dan kemunafikkan dalam mencapai segala sesuatu
yang diinginkanya tanpa peduli dampak buruk bagi lingkunganya, yang

diekspresikan ke dalam karya lukis.

7" Dendy Sugono (ed), Op. Cit, p. 112.

® Ibid., p. 516.

° Anton M. Moliono (ed.), Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke 1, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1989), p. 170.

'° Dendy Sugono (ed), Op. Cit, p. 692.

' Sudarso SP, Tinjauan Seni, (Yogyakarta: Saku Dayar Sana, 1998), p. 10.
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